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A. Kesimpulan

Perayaan Imlek di Indonesia sudah ada sejak zaman dulu, melalui

masuknya masyarakat Tiongkok pada saat itu melalui jalur perdagangan. Karena

tersebar ke satu Indonesia, terdapat banyak perayaan-perayaan yang menjadi ciri

khas pada suatu daerah. Selain itu juga terdapat banyak daerah di Indonesia yang

menyebabkan adanya beberapa perbedaan cara penyambutan hari raya Imlek.

Salah satu contohnya seperti di kota Selatpanjang, Provinsi Riau. Mereka

menyambut Imlek dengan cara menyirami orang-orang yang sedang mengendarai

becak. Kegiatan ini bukan bermaksud buruk, namun memang sudah menjadi

tradisi mereka. Tujuan dari cian cui adalah untuk mengakrabkan diri dengan

warga sekitar.

Adanya perayaan-perayaan yang unik dibeberapa daerah, membuat

terdorongnya keinginan untuk membuat salah satu media untuk menyediakan

informasi mengenai tradisi Imlek di Indonesia. Dari banyaknya buku-buku yang

terbit, masih bisa dibilang lumayan susah untuk memfokus pada hanya tulisan saja.

Mengingat target audiens berusia 18-24 tahun, buku yang banyak memuat tulisan

saja dapat membuat mereka jenuh untuk membacanya. Pengetahuan target

audiens mengenai tradisi Imlek juga masih tergolong hanya mengetahui tradisi

yang secara umum.

Maka dari itu media buku bergambar menjadi pilihan yang relevan dalam

memuat informasi mengenai makna-makna tradisi Imlek di Indonesia. Agar

pemahaman mengenai tradisi Imlek di Indonesia mudah dipahami, dibutuhkan

visual gambar yang dapat membantu menjelaskan isi teks pada buku bergambar

ini. Penggunaan visual ilustrasi sangat membantu target audiens untuk memahami

penjelasan mengenai tradisi Imlek lebih baik dan menarik. Pemilihan warna

merah dan kuning sebagai warna utama dalam buku bergambar, merupakan ciri

warna khas tradisi Imlek. Sedangkan penggunaan warna biru digunakan dalam

teks untuk meminimalisir kontras dari kedua warna utama. Buku bergambar
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mengenai tradisi Imlek dicetak potrait dalam ukuran A4, dengan jenis

kertas art paper dengan ketebalan150 gsm, yang disertai dengan media pendukung

seperti postcard dan pembatas buku. Dengan adanya perancangan ini, diharapkan

dapat menjadi salah satu media informasi dalam menyampaikan tradisi Imlek di

Indonesia, yang dapat dikembangkan kedepannya dalam bentuk buku digital dan

media informasi lainnya.

Dalam proses pengerjaan perancangan buku bergambar ini memiliki

banyak tantangan. Mulai dari pencarian data melalui jurnal dan buku, data-data

yang dipilih harus bersifat akurat dan tidak dari sumber yang sembarangan.

Kurangnya manajemen waktu yang membuat alur pengerjaan menjadi kacau,

hingga permasalahan pribadi yang dialami dengan diri sendiri. Tetapi dari

banyaknya tantangan yang dihadapi, perancangan buku bergambar mengenai

tradisi Imlek di Indonesia berhasil diselesaikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil perancangan bergambar ini, perancang memiliki

beberapa saran untuk target audiens serta pengembangan dalam topik ini. Bagi

target audiens diharapkan agar tidak menelan mentah-mentah makna atau

langsung menganggap skeptis akan tradisi-tradisi Imlek yang ada. Karena hal ini

juga tergantung kepercayaan masing-masing. Untuk perancang atau peneliti

selanjutnya yang ingin mengambil topik ini, disarankan untuk lebih mengerucuti

spesifik dengan satu topik yang ingin dibahas. Agar tidak bingung dan menjadi

kewalahan dalam proses pengerjaanya.
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